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ABSTRACT 

This study explores the implementation of differentiated instruction at SD 
Muhammadiyah 6 Surabaya and its contribution to enhancing students' critical 
thinking skills. In an era where information is rapidly evolving, critical thinking has 
become a vital skill for students, especially in primary education. Differentiated 
instruction, which adapts teaching methods to the diverse needs, interests, and 
learning styles of students, plays a key role in fostering an inclusive and engaging 
learning environment. Through interviews with teachers, direct classroom 
observations, and documentation analysis, the research identifies the strategies, 
challenges, and positive impacts of differentiated instruction in improving students' 
academic performance and critical thinking abilities. Findings suggest that 
differentiated content, processes, and outcomes significantly contribute to an 
inclusive classroom environment, where students are encouraged to engage 
actively and think critically. Moreover, the study highlights the importance of 
assessment techniques, feedback, and the role of teachers in ensuring the success 
of differentiated learning. The research concludes that differentiated instruction is 
a powerful tool for not only enhancing academic achievement but also developing 
students' social and life skills, preparing them for future challenges. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD 
Muhammadiyah 6 Surabaya dan kontribusinya dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Di era informasi yang berkembang pesat, keterampilan berpikir 
kritis menjadi keterampilan vital bagi siswa, khususnya di pendidikan dasar. 
Pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan metode pengajaran dengan 
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa yang beragam, berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menarik. Melalui wawancara 
dengan Guru, observasi langsung di kelas, dan analisis dokumentasi, penelitian ini 
mengidentifikasi strategi, tantangan, serta dampak positif dari pembelajaran 
berdiferensiasi dalam meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi konten, proses, 
dan hasil secara signifikan berkontribusi pada terciptanya lingkungan kelas yang 
inklusif, dimana siswa didorong untuk terlibat aktif dan berpikir kritis. Selain itu, 
penelitian ini juga menyoroti pentingnya teknik asesmen, umpan balik, dan peran 
Guru dalam menjamin keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan alat yang efektif 
tidak hanya untuk meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial dan kehidupan siswa, mempersiapkan 
mereka menghadapi tantangan di masa depan.   
 
Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi1, Pendidikan Dasar2, Berpikir Kritis3 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan yang berkualitas 

merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan individu dan 

masyarakat. Haloho & Napitu (2023) 

menjelaskan, dalam konteks 

pendidikan terutama di tingkat 

Sekolah Dasar, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis menjadi 

salah satu tujuan utama. Keterampilan 

berpikir kritis tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami materi 

pelajaran, tetapi juga mempersiapkan 

Mereka untuk menghadapi tantangan 

di kehidupan nyata. Di era informasi 

yang berkembang pesat saat ini, 

kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyintesis 

informasi menjadi semakin penting.  

Diana (2024) mengatakan 

bahwa setiap siswa mempunyai 

kemampuan belajar yang berbeda-

beda. Selain itu Ni’mah & Mustofa 

(2024) menambahkan bahwa 

kolaborasi antara pendidik, siswa, dan 

orang tua juga memainkan peran 

krusial dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Pendidik perlu 

diberikan pemberdayaan melalui 

pelatihan yang tepat agar dapat 

mengintegrasikan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. Sementara itu, orang tua 

diharapkan untuk aktif terlibat dalam 

proses pendidikan anak, memberikan 

dukungan di rumah, dan mendorong 

diskusi yang merangsang pemikiran 

kritis. Dengan pendekatan holistik ini, 

diharapkan siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga 

pemikir yang aktif dan kreatif, siap 

untuk berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

Halimah (2023) menyampaikan, 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam di dalam kelas. Istilah 

"pembelajaran berdiferensiasi" 

mengacu pada strategi pengajaran 

yang disesuaikan dengan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar 

setiap Siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan Guru untuk 

merancang pengalaman belajar yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

114 
 

lebih relevan dan menarik bagi Siswa, 

sehingga mereka dapat terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran 

berdiferensiasi bukan hanya sekadar 

metode pengajaran, tetapi juga filosofi 

yang menempatkan siswa sebagai 

pusat dari pengalaman belajar. 

Selanjutnya, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi 

memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik 

masing-masing Siswa. Guru harus 

mampu mengidentifikasi kebutuhan 

dan potensi unik dari setiap Siswa, 

serta merancang kegiatan yang dapat 

mendukung perkembangan mereka. 

Ini bisa dilakukan melalui penggunaan 

berbagai alat dan sumber belajar, 

serta penilaian yang berkelanjutan 

untuk memantau kemajuan Siswa. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak 

hanya merasa dihargai, tetapi juga 

mendapatkan kesempatan untuk 

belajar dengan cara yang paling 

sesuai dengan mereka. Akhirnya, 

pembelajaran berdiferensiasi 

berpotensi untuk meningkatkan 

motivasi dan pencapaian akademis 

Siswa, menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan berdaya 

saing. 

Di SD Muhammadiyah 6 

Surabaya, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Siswa. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal yang menjadi tempat interaksi 

sosial harus menjadi tempat belajar 

yang menghadirkan lingkungan yang 

kondusif (Dianasari, dkk., 2021). 

Sekolah ini sudah dibilang sekolah 

yang berlingkungan kondusif karena 

memiliki komitmen kuat terhadap 

pengembangan pendidikan yang 

inovatif dan responsif terhadap 

kebutuhan Siswa. Dalam lingkungan 

belajar yang inklusif ini, Guru 

berusaha untuk menciptakan suasana 

yang mendukung eksplorasi dan 

kolaborasi, dimana setiap Siswa 

merasa dihargai dan didengarkan. 

Dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, diharapkan Siswa 

tidak hanya mampu memahami materi 

pelajaran tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depan. 

Pentingnya penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di 

tingkat sekolah dasar juga didukung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

115 
 

oleh banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan Siswa. Ketika Siswa 

merasa bahwa pembelajaran mereka 

relevan dengan pengalaman dan 

minat pribadi mereka, mereka lebih 

cenderung untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar dan 

mengembangkan rasa ingin tahu yang 

lebih besar. Di SD Muhammadiyah 6 

Surabaya, Guru-guru berusaha untuk 

mengidentifikasi kebutuhan unik 

setiap Siswa dan menyesuaikan 

metode pengajaran serta materi ajar 

sesuai dengan kebutuhan tersebut. 

Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis, dimana Siswa 

didorong untuk berpikir secara kritis 

dan kreatif. 

Selain itu, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi juga 

dapat membantu mengurangi 

kesenjangan prestasi diantara Siswa. 

Dengan memberikan perhatian yang 

tepat kepada mereka yang mungkin 

mengalami kesulitan, serta 

menantang Siswa yang lebih maju 

dengan tugas yang lebih kompleks, 

Guru dapat memastikan bahwa 

semua Siswa mendapatkan 

kesempatan untuk berkembang 

sesuai dengan potensi mereka. Ini 

tidak hanya meningkatkan hasil 

pembelajaran individu, tetapi juga 

membangun rasa saling menghargai 

dan kolaborasi di antara. Dalam 

jangka panjang, pembelajaran 

berdiferensiasi berkontribusi pada 

pembentukan karakter Siswa yang 

lebih baik, mempersiapkan mereka 

untuk menjadi pembelajar seumur 

hidup yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan di 

masa depan. 

Fadhillahwati & Amaliyah 

(2022) mengemukakan, kemampuan 

berpikir kritis secara umum mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, menarik 

kesimpulan yang logis, serta 

menangani masalah dengan cara 

yang efektif. Keterampilan berpikir 

kritis dianggap sebagai salah satu 

bakat penting dalam menguasai 

matematika, dimana kedua hal ini 

saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan. Maka, kemampuan 

berpikir kritis sangat berperan dalam 

membantu Siswa memahami dan 

menerapkan mata pelajaran dengan 

lebih baik, sehingga mereka dapat 

beradaptasi dan sukses dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

116 
 

berbagai situasi yang mungkin 

mereka hadapi di kehidupan sehari-

hari. 

Artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di SD 

Muhammadiyah 6 Surabaya dan 

bagaimana metode ini berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis Siswa. Melalui 

wawancara dengan Guru, penelitian 

ini akan mengungkap praktik terbaik, 

tantangan yang dihadapi, serta 

dampak positif dari pendekatan ini. 

Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga 

bagi pendidik dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif di 

sekolah-sekolah lain. 

B. Metode 
Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Siswa di 

SD Muhammadiyah 6 Surabaya. 

Dalam upaya memahami bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diimplementasikan secara efektif, 

penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yang saling 

melengkapi. Pertama, wawancara 

mendalam dilakukan dengan Guru-

guru yang terlibat dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan untuk 

menggali pengalaman mereka, 

tantangan yang dihadapi, serta 

strategi yang digunakan dalam 

menerapkan metode pembelajaran 

ini. Wawancara ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang 

pandangan Guru terhadap pentingnya 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan Siswa yang 

beragam. Selain itu, observasi 

langsung di kelas menjadi bagian 

integral dari metode ini, dimana 

peneliti mengamati interaksi antara 

Guru dan Siswa serta dinamika sosial 

diantara Siswa selama proses 

pembelajaran. Observasi ini 

memberikan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi 

berlangsung dalam praktik, serta 

bagaimana Siswa merespons 

berbagai pendekatan yang 

diterapkan. Untuk melengkapi data 

yang diperoleh, dokumentasi juga 

dikumpulkan, termasuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan hasil kerja Siswa. Dokumentasi ini 
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penting untuk memberikan konteks 

yang lebih luas dan mendalam 

mengenai cara pembelajaran 

berdiferensiasi dirancang dan 

diterapkan. Semua data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik, 

yang mencakup langkah-langkah 

pengkodean data, identifikasi tema-

tema utama yang muncul, dan 

penyusunan narasi yang 

menggambarkan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi serta 

dampaknya terhadap keterampilan 

berpikir kritis Siswa. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan penelitian 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman 

tentang efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks 

pendidikan dasar. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

di SD Muhammadiyah 6 Surabaya 

mencakup tiga aspek utama: 

diferensiasi konten, diferensiasi 

proses, dan diferensiasi hasil. 

Diferensiasi konten merujuk pada cara 

materi ajar disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan Siswa, 

sehingga setiap Siswa dapat belajar 

dengan cara yang paling efektif bagi 

mereka. Dengan pendekatan ini, Guru 

tidak hanya memberikan satu jenis 

materi kepada seluruh kelas, tetapi 

juga mengadaptasi bahan ajar agar 

sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan minat masing-masing Siswa. 

Misalnya, Siswa yang memiliki 

kemampuan membaca yang lebih 

tinggi mungkin diberikan teks yang 

lebih kompleks, sementara Siswa lain 

mungkin diberikan teks yang lebih 

sederhana dengan gambar yang 

mendukung. 

Selanjutnya, diferensiasi 

proses berkaitan dengan cara Guru 

menyampaikan materi dan metode 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam konteks ini, Guru dapat 

menggunakan berbagai strategi 

pengajaran, seperti diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis proyek, atau 

penggunaan teknologi, untuk 

memastikan bahwa semua Siswa 

terlibat dalam proses belajar dengan 

cara yang paling sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Ini termasuk 

memberikan waktu tambahan untuk 

Siswa yang membutuhkan, serta 

tantangan ekstra bagi Siswa yang 

sudah mencapai tingkat kemajuan 

yang lebih tinggi. 
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Dalaml  menerapkanl  strategil  

pembelajaranl  diferensiasi,l  Gurul  perlul  

memilikil  idel  danl  inovasil  yangl  segarl  

terkaitl  metodel  sertal  modell  

pembelajaranl  yangl  akanl  diterapkan.l  

Tujuannyal  adalahl  untukl  

meningkatkanl  motivasil  Siswal  agarl  

lebihl  aktifl  terlibatl  dalaml  seluruhl  

kegiatanl  pembelajaran.l  Olehl  karenal  

itu,l  sepertil  disampaikanl  olehl  Herwinal  

(2021),l  peranl  Gurul  sangatl  pentingl  

dalaml  meningkatkanl  kualitasl  

pembelajaranl  dil  kelasl  danl  

memastikanl  keberhasilanl  prosesl  

belajar.l  Misalnya,l  Gurul  dapatl  

menyediakanl  berbagail  sumberl  

belajarl  yangl  berbeda,l  sepertil  teks,l  

video,l  danl  permainanl  interaktif,l  yangl  

memungkinkanl  Siswal  untukl  memilihl  

caral  yangl  palingl  sesuail  denganl  gayal  

belajarl  mereka.l  Prosesl  pembelajaranl  

jugal  diadaptasi,l  dimanal  Gurul  

menggunakanl  berbagail  metodel  

pengajaranl  sepertil  pembelajaranl  

kooperatif,l  diskusil  kelompok,l  danl  

pembelajaranl  berbasisl  proyekl  untukl  

menjangkaul  setiapl  siswa.l  Denganl  

pendekatanl  ini,l  Siswal  tidakl  hanyal  

menerimal  informasi,l  tetapil  jugal  

terlibatl  aktifl  dalaml  prosesl  belajar,l  

sehinggal  merekal  dapatl  memahamil  

danl  menginternalisasil  materil  denganl  

lebihl  baik.l  Selainl  itu,l  hasill  daril  

pembelajaranl  berdiferensiasil  inil  

berfokusl  padal  pencapaianl  yangl  

relevanl  bagil  setiapl  individu,l  

memastikanl  bahwal  semual  Siswal  

mendapatkanl  kesempatanl  untukl  

berkembangl  sesuail  denganl  potensil  

mereka,l  baikl  dalaml  aspekl  akademisl  

maupunl  keterampilanl  hidup.l   

Seorangl  Gurul  yangl  responsifl  

terhadapl  kebutuhanl  belajarl  Siswal  

akanl  memodifikasil  prosesl  

pembelajaranl  denganl  menambah,l  

memperluas,l  danl  menyesuaikanl  

waktul  agarl  hasill  belajarl  yangl  dicapail  

optimal.l  Menurutl  Marlinal  (2019),l  

tujuanl  daril  diferensiasil  pembelajaranl  

dil  sekolahl  dasarl  mencakupl  beberapal  

hal.l  Pertama,l  mendukungl  semual  

Siswal  dalaml  kegiatanl  belajarl  agarl  

Gurul  lebihl  memahamil  kemampuanl  

merekal  danl  membantul  mencapail  

tujuanl  pembelajaran.l  Kedua,l  

meningkatkanl  prestasil  danl  motivasil  

Siswa,l  karenal  merekal  akanl  lebihl  

termotivasil  ketikal  pembelajaranl  

sesuail  denganl  kebutuhanl  danl  

kapasitasl  mereka.l  Ketiga,l  

membangunl  hubunganl  yangl  baikl  

antaral  Gurul  danl  Siswa,l  sehinggal  

terciptal  ikatanl  emosionall  yangl  kuat.l  

Keempat,l  membantul  Siswal  menjadil  

pembelajarl  yangl  mandiri.l  Terakhir,l  

penerapanl  pembelajaranl  yangl  
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diferensiasil  akanl  mendorongl  Gurul  

untukl  meningkatkanl  potensil  danl  

kreativitasl  dalaml  metodel  pengajaranl  

mereka,l  menjadikannyal  lebihl  inovatif. 

Strategil  pembelajaranl  inil  

dirancangl  denganl  mengacul  padal  

konsepl  'Mainful,l  Meaningful,l  andl  

Joyful'.l  Konsepl  inil  bertujuanl  untukl  

meningkatkanl  keterlibatanl  Siswal  

dalaml  prosesl  belajarl  mengajarl  

denganl  caral  yangl  menyenangkanl  

danl  bermakna.l  Dalaml  praktiknya,l  

pembelajaranl  diupayakanl  agarl  Siswal  

merasal  bahwal  apal  yangl  merekal  

pelajaril  memilikil  maknal  danl  relevansil  

dalaml  kehidupanl  sehari-hari.l  

Misalnya,l  ketikal  membahasl  topikl  

tertentu,l  Gurul  dapatl  mengaitkanl  

materil  denganl  pengalamanl  nyatal  

Siswa,l  sehinggal  merekal  merasal  lebihl  

terhubungl  denganl  pembelajaran.l  

Denganl  demikian,l  Siswal  tidakl  hanyal  

belajarl  untukl  memenuhil  syaratl  

akademis,l  tetapil  jugal  

mengembangkanl  keterampilanl  yangl  

bermanfaatl  dalaml  kehidupanl  merekal  

dil  luarl  sekolah,l  sepertil  keterampilanl  

sosial,l  komunikasi,l  danl  manajemenl  

diri.l  Pendekatanl  inil  tidakl  hanyal  

meningkatkanl  motivasil  Siswa,l  tetapil  

jugal  membantul  merekal  memahamil  

pentingnyal  pendidikanl  dalaml  konteksl  

yangl  lebihl  luas. 

 Keberhasilanl  dalaml  prosesl  

pembelajaranl  sangatl  bergantungl  

padal  peranl  guru,l  yangl  merupakanl  

salahl  satul  sumberl  utamal  informasil  

danl  pengetahuanl  bagil  Siswa.l  Dalaml  

konteksl  ini,l  peranl  gurul  menjadil  

sangatl  pentingl  karenal  merekal  

diharapkanl  tidakl  hanyal  menguasail  

materil  pelajaranl  denganl  baik,l  tetapil  

jugal  mampul  menyajikannyal  denganl  

caral  yangl  menarikl  danl  mudahl  

dipahami.l  Untukl  mencapail  hall  ini,l  

Gurul  perlul  memilikil  pemahamanl  yangl  

mendalaml  tentangl  topikl  yangl  

diajarkanl  danl  jugal  harusl  dilengkapil  

denganl  berbagail  referensil  yangl  

relevan.l  Memilikil  banyakl  sumberl  

referensil  tidakl  hanyal  membantul  Gurul  

dalaml  memperkayal  pengetahuannya,l  

tetapil  jugal  memungkinkanl  merekal  

untukl  memberikanl  perspektifl  yangl  

lebihl  luasl  kepadal  Siswa.l  Dalaml  dunial  

yangl  terusl  berkembangl  denganl  

pesat,l  terutamal  dil  bidangl  ilmul  

pengetahuanl  danl  teknologi,l  tuntutanl  

terhadapl  Gurul  untukl  menguasail  

informasil  terbarul  menjadil  semakinl  

tinggi.l  Olehl  karenal  itul  sepertil  

pendapatl  daril  Makkil  &l  Aflahahl  

(2019),l  Gurul  dituntutl  untukl  lebihl  

kreatifl  danl  inovatifl  dalaml  caral  merekal  

menyampaikanl  materil  pelajaran,l  

sehinggal  Siswal  tidakl  hanyal  
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mendapatkanl  pengetahuan,l  tetapil  

jugal  dapatl  terinspirasil  untukl  

mengeksplorasil  lebihl  jauh. 

 Dalaml  penerapanl  

pembelajaranl  berdiferensiasi,l  

beberapal  tantanganl  jugal  dihadapil  

olehl  Gurul  danl  Siswa.l  Menurutl  Putril  etl  

al.,l  (2022),l  salahl  satul  tantanganl  

utamal  penerapanl  pembelajaranl  

berdiferensiasil  adalahl  ketikal  Siswal  

tidakl  membawal  peralatanl  yangl  

diperlukanl  untukl  belajar.l  Situasil  inil  

dapatl  menghambatl  prosesl  

pembelajaranl  danl  mengurangil  

partisipasil  Siswa,l  yangl  padal  

gilirannyal  dapatl  mempengaruhil  hasill  

belajarl  mereka.l  Untukl  mengatasil  

kendalal  ini,l  Gurul  mengambill  langkahl  

proaktifl  denganl  memberikanl  solusil  

praktis,l  sepertil  memfasilitasil  Siswal  

untukl  salingl  membantul  danl  

berkolaborasil  dalaml  kelompok.l  l  

Denganl  caral  ini,l  Siswal  diajarkanl  

untukl  bekerjal  samal  danl  salingl  

mendukung,l  yangl  jugal  membantul  

merekal  mengembangkanl  

keterampilanl  sosial.l  Selainl  itu,l  Gurul  

jugal  melakukanl  penyesuaianl  dalaml  

caral  penyampaianl  materi,l  agarl  Siswal  

yangl  mengalamil  kesulitanl  dapatl  

memahamil  denganl  lebihl  baik.l  

Misalnya,l  Gurul  dapatl  menggunakanl  

alatl  bantul  visuall  ataul  memberikanl  

penjelasanl  tambahanl  agarl  semual  

Siswal  dapatl  mengikutil  pelajaranl  

denganl  baik. 

 Selainl  itu,l  penelitianl  inil  

menekankanl  bahwal  setiapl  

pembelajaranl  harusl  memberikanl  

dampakl  yangl  nyatal  bagil  Siswa.l  

Dampakl  inil  terlihatl  daril  peningkatanl  

keterampilanl  yangl  diajarkan,l  dimanal  

Siswal  menunjukkanl  perkembanganl  

dalaml  kemampuanl  berpikirl  kritis,l  softl  

skill,l  danl  keterampilanl  sosial.l  Gurul  

mencatatl  bahwal  Siswal  yangl  

sebelumnyal  kurangl  aktifl  dalaml  

berpartisipasil  dalaml  kelasl  kinil  

menjadil  lebihl  percayal  diril  danl  terbukal  

dalaml  berdiskusi.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  metodel  

pembelajaranl  yangl  diterapkanl  

berhasill  meningkatkanl  motivasil  danl  

keterlibatanl  Siswa.l  Siswal  yangl  

dulunyal  ragu-ragul  untukl  

mengemukakanl  pendapatl  kinil  beranil  

menyampaikanl  ide-idel  mereka,l  danl  

inil  mencerminkanl  perubahanl  positifl  

dalaml  sikapl  mereka.l  Selainl  itu,l  Siswal  

jugal  menunjukkanl  peningkatanl  dalaml  

keterampilanl  manajemenl  diri,l  sepertil  

mengaturl  waktul  danl  menyelesaikanl  

tugasl  denganl  lebihl  baik,l  yangl  

merupakanl  bekall  pentingl  untukl  

kehidupanl  merekal  dil  masal  depan. 
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 Aspekl  asesmenl  dalaml  

pendidikanl  jugal  menjadil  fokusl  

pentingl  dalaml  penelitianl  ini.l  

Pembicaraanl  mengenail  jenis-jenisl  

asesmenl  meliputil  asesmenl  formatif,l  

sumatif,l  danl  diagnostik.l  Diskusil  inil  

mencakupl  caral  pelaksanaanl  masing-

masingl  jenisl  asesmen,l  sertal  

perbedaanl  dalaml  pendekatanl  

asesmenl  bagil  Siswal  inklusi.l  Gurul  

berbagil  pengalamanl  mengenail  

tantanganl  yangl  dihadapil  dalaml  

penerapanl  asesmen,l  sepertil  

penggunaanl  aplikasil  Genl  Ql  Smartl  

untukl  memantaul  kebiasaanl  ibadahl  

Siswa,l  danl  bagaimanal  hall  inil  dapatl  

memengaruhil  kinerjal  akademisl  

mereka.l  Penggunaanl  teknologil  dalaml  

asesmenl  memberikanl  kemudahanl  

dalaml  pengumpulanl  data,l  tetapil  jugal  

memerlukanl  perhatianl  khususl  agarl  

tidakl  mengalihkanl  fokusl  Siswal  daril  

pembelajaran.l  Paral  Gurul  menyadaril  

pentingnyal  keseimbanganl  antaral  

penggunaanl  alatl  digitall  danl  interaksil  

langsungl  dalaml  prosesl  pembelajaran. 

 Selainl  itu,l  penelitianl  inil  jugal  

menyorotil  pentingnyal  umpanl  balikl  

dalaml  prosesl  asesmen.l  Umpanl  balikl  

yangl  diberikanl  olehl  Gurul  kepadal  

Siswal  tidakl  hanyal  berfungsil  sebagail  

alatl  untukl  mengevaluasil  kinerjal  

akademis,l  tetapil  jugal  sebagail  

motivasil  bagil  Siswal  untukl  terusl  

belajarl  danl  berkembang.l  Melaluil  

umpanl  balikl  yangl  konstruktif,l  Siswal  

dapatl  memahamil  kekuatanl  danl  

kelemahanl  mereka,l  sertal  

mendapatkanl  arahanl  yangl  jelasl  

tentangl  langkah-langkahl  yangl  perlul  

diambill  untukl  meningkatkanl  

pemahamanl  mereka.l  Dalaml  konteksl  

Siswal  inklusi,l  umpanl  balikl  yangl  

personall  danl  spesifikl  menjadil  

semakinl  krusial,l  karenal  dapatl  

membantul  merekal  untukl  merasal  

lebihl  percayal  diril  danl  terlibatl  dalaml  

prosesl  belajar.l  Paral  Gurul  

mendiskusikanl  berbagail  caral  untukl  

memberikanl  umpanl  balikl  yangl  efektif,l  

termasukl  penggunaanl  rubrikl  

penilaianl  danl  sesil  refleksi,l  yangl  

memungkinkanl  Siswal  untukl  

mengidentifikasil  areal  perbaikan.l  

Denganl  demikian,l  penerapanl  

asesmenl  yangl  tepatl  danl  umpanl  balikl  

yangl  berkualitasl  dapatl  berkontribusil  

padal  peningkatanl  hasill  belajarl  Siswal  

secaral  keseluruhan. 

 Lebihl  lanjut,l  tantanganl  dalaml  

pelaksanaanl  asesmenl  tidakl  hanyal  

terbatasl  padal  alatl  yangl  digunakan,l  

tetapil  jugal  mencakupl  pengaruhl  gawail  

terhadapl  perhatianl  Siswal  selamal  

prosesl  belajar.l  Dalaml  eral  digitall  saatl  

ini,l  Siswal  seringl  kalil  terpengaruhl  olehl  
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penggunaanl  gawai,l  yangl  dapatl  

mengganggul  konsentrasil  merekal  

dalaml  belajar.l  Gurul  perlul  mencaril  

caral  untukl  mengelolal  pengaruhl  

negatifl  daril  gawail  agarl  prosesl  

asesmenl  dapatl  berlangsungl  denganl  

baik.l  Berbagail  metodel  evaluasil  

digunakanl  untukl  mengukurl  

pencapaianl  pembelajaranl  Siswa,l  

termasukl  asesmenl  yangl  tidakl  selalul  

berbentukl  tertulis,l  melainkanl  jugal  tesl  

praktikl  yangl  lebihl  relevanl  denganl  

kehidupanl  sehari-haril  Siswa.l  Hall  inil  

memungkinkanl  Siswal  untukl  

menunjukkanl  pemahamanl  merekal  

denganl  caral  yangl  lebihl  bervariasil  danl  

sesuail  denganl  minatl  mereka. 

 Terakhir,l  penelitianl  inil  

menggarisbawahil  pentingnyal  

diferensiasil  asesmenl  dalaml  

kurikulum.l  Tugas-tugasl  dibagil  sesuail  

denganl  kebutuhanl  Siswa,l  danl  

pelaksanaanl  asesmenl  formatifl  sertal  

sumatifl  dilakukanl  denganl  

mempertimbangkanl  kemampuanl  

individu.l  Asesmenl  diagnostikl  jugal  

diterapkanl  sebeluml  pembelajaranl  

untukl  memahamil  kesiapanl  Siswa.l  

Denganl  dukunganl  yangl  tepat,l  

termasukl  pengawasanl  rutinl  olehl  

psikologl  bagil  Siswal  inklusi,l  penelitianl  

menemukanl  bahwal  metodel  yangl  

diterapkanl  berhasill  memberikanl  

dampakl  positifl  yangl  signifikanl  bagil  

Siswa.l  Hall  inil  terlihatl  daril  peningkatanl  

prestasil  akademis,l  sertal  

perkembanganl  sikapl  danl  perilakul  

Siswal  yangl  lebihl  baik.l  Denganl  

demikian,l  penerapanl  pembelajaranl  

berdiferensiasil  tidakl  hanyal  

bermanfaatl  dalaml  konteksl  akademis,l  

tetapil  jugal  dalaml  membentukl  

karakterl  danl  keterampilanl  sosiall  

Siswal  yangl  akanl  bergunal  sepanjangl  

hidupl  mereka. 

D.l  Kesimpulan 
Kesimpulanl  daril  penelitianl  inil  

menegaskanl  bahwal  penerapanl  

strategil  pembelajaranl  berdiferensiasil  

dil  SDl  Muhammadiyahl  6l  Surabayal  

memilikil  dampakl  signifikanl  terhadapl  

pengalamanl  belajarl  Siswa.l  Tigal  

aspekl  utamal  yangl  ditekankanl  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  diferensiasil  

konten,l  proses,l  danl  hasil.l  Diferensiasil  

kontenl  memungkinkanl  Gurul  untukl  

menyesuaikanl  materil  ajarl  agarl  sesuail  

denganl  kebutuhanl  danl  kemampuanl  

masing-masingl  Siswa.l  Hall  inil  

menciptakanl  lingkunganl  belajarl  yangl  

lebihl  inklusifl  danl  efektif,l  dimanal  

setiapl  Siswal  dapatl  belajarl  denganl  

caral  yangl  palingl  sesuail  denganl  gayal  

danl  kecepatanl  mereka. 

Dalaml  konteksl  ini,l  peranl  gurul  

menjadil  sangatl  krusial.l  Gurul  tidakl  
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hanyal  diharapkanl  untukl  memilikil  

pemahamanl  yangl  mendalaml  tentangl  

materi,l  tetapil  jugal  harusl  mampul  

mengembangkanl  danl  menerapkanl  

metodel  yangl  inovatifl  danl  menarik.l  

Denganl  menggunakanl  berbagail  

sumberl  belajar,l  sepertil  teks,l  video,l  

danl  permainanl  interaktif,l  Gurul  dapatl  

meningkatkanl  motivasil  Siswal  danl  

mendorongl  partisipasil  aktifl  merekal  

dalaml  prosesl  pembelajaran.l  

Misalnya,l  penerapanl  metodel  

pembelajaranl  kooperatifl  danl  diskusil  

kelompokl  dapatl  membantul  Siswal  

salingl  belajarl  danl  mendukungl  satul  

samal  lain,l  sehinggal  menciptakanl  

suasanal  kelasl  yangl  dinamisl  danl  

kolaboratif. 

Selainl  itu,l  hasill  daril  

pembelajaranl  berdiferensiasil  inil  

berfokusl  padal  pencapaianl  yangl  

relevanl  bagil  masing-masingl  individu.l  

Setiapl  Siswal  diberikanl  kesempatanl  

untukl  berkembangl  sesuail  denganl  

potensil  mereka,l  baikl  dalaml  aspekl  

akademisl  maupunl  keterampilanl  

hidup.l  Gurul  yangl  responsifl  terhadapl  

kebutuhanl  Siswal  akanl  mengadaptasil  

prosesl  pembelajaran,l  memperhatikanl  

waktul  danl  metodel  yangl  digunakan,l  

sehinggal  hasill  belajarl  yangl  dicapail  

dapatl  optimal.l  Penelitianl  inil  jugal  

menunjukkanl  bahwal  ketikal  Siswal  

merasal  bahwal  pembelajaranl  relevanl  

denganl  kehidupanl  sehari-hari,l  

merekal  menjadil  lebihl  terlibatl  danl  

termotivasil  untukl  belajar. 

 

Tantanganl  dalaml  penerapanl  

strategil  inil  jugal  menjadil  sorotanl  

penting.l  Situasil  dimanal  Siswal  tidakl  

membawal  peralatanl  yangl  diperlukanl  

dapatl  menghambatl  prosesl  belajarl  

danl  mengurangil  partisipasi.l  Olehl  

karenal  itu,l  Gurul  perlul  mengambill  

langkahl  proaktifl  untukl  mengatasil  

kendalal  ini,l  sepertil  memfasilitasil  

kolaborasil  antarl  Siswal  danl  

menggunakanl  alatl  bantul  yangl  dapatl  

mendukungl  pemahamanl  mereka.l  

Denganl  caral  ini,l  tidakl  hanyal  

keterampilanl  akademisl  yangl  

dikembangkan,l  tetapil  jugal  

keterampilanl  sosiall  danl  kemampuanl  

untukl  bekerjal  dalaml  tim. 

Penelitianl  inil  jugal  menekankanl  

pentingnyal  asesmenl  dalaml  

pendidikan.l  Berbagail  jenisl  asesmen,l  

termasukl  formatif,l  sumatif,l  danl  

diagnostik,l  digunakanl  untukl  

mengukurl  pencapaianl  Siswa.l  Diskusil  

mengenail  tantanganl  dalaml  

pelaksanaanl  asesmen,l  termasukl  

penggunaanl  teknologil  danl  pengaruhl  

gawail  terhadapl  konsentrasil  Siswa,l  

menunjukkanl  bahwal  keseimbanganl  
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antaral  alatl  digitall  danl  interaksil  

langsungl  sangatl  penting.l  Selainl  itu,l  

asesmenl  yangl  beragaml  

memungkinkanl  Siswal  untukl  

menunjukkanl  pemahamanl  merekal  

denganl  caral  yangl  lebihl  variatif,l  

sesuail  denganl  minatl  danl  kemampuanl  

mereka. 

Akhirnya,l  penelitianl  inil  

menggarisbawahil  pentingnyal  

diferensiasil  asesmenl  dalaml  

kurikulum.l  Tugasl  danl  asesmenl  

disesuaikanl  denganl  kebutuhanl  

Siswa,l  denganl  dukunganl  daril  

psikologl  bagil  Siswal  inklusi.l  Melaluil  

pendekatanl  yangl  terencanal  danl  

strategis,l  penelitianl  inil  menemukanl  

bahwal  penerapanl  pembelajaranl  

berdiferensiasil  tidakl  hanyal  

meningkatkanl  prestasil  akademisl  

Siswa,l  tetapil  jugal  memilikil  dampakl  

positifl  padal  perkembanganl  sikapl  danl  

perilakul  mereka.l  Denganl  demikian,l  

strategil  pembelajaranl  inil  memberikanl  

kontribusil  yangl  signifikanl  dalaml  

membentukl  karakterl  danl  

keterampilanl  sosiall  Siswa,l  

mempersiapkanl  merekal  untukl  

menghadapil  tantanganl  dil  masal  

depanl  sertal  menjadil  individul  yangl  

lebihl  baikl  dalaml  kehidupanl  sehari-

hari. 
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